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SUMMARY 

Alfito Pramudya Evaluation of Silage Quality of Palm Frond Powder and Rice 

Bran Supplemented with Vitamin B Complex and Mineral Mix in vitro (Supervised 

by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc.). 

 

This study was to determine the digestibility quality of silage powder from 

palm fronds and rice bran supplemented with 2% vitamin B complex and 1% 

mineral mix in vitro. This research was carried out from August to September 2022 

at the Animal Husbandry Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and carried out an analysis at the 

Animal Feed and Nutrition Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study was conducted using a completely randomized design (CRD) 

consisting of 3 treatments and 3 replications including silage of palm fronds and 

rice bran powder as (P0), silage of palm fronds and rice bran powder supplemented 

with 2% vitamin B complex (P1), silage palm frond powder and rice bran 

supplemented with 1% mineral mix (P2). In this study it can be concluded that 

supplementation of Vitamin B Complex with a dose of 2% and Mineral Mix with a 

dose of 1% could increase the digestibility value of ADF from 48.25% (P0) to 

93.74% (P1), NDF digestibility value from 57.57% (P0) to 73.18 (P1), and the 

hemicellulose digestibility value from 50.27% (P0) to 84.85% (P1). 

 

Keywords: Palm fronds , In vitro, Digestibility, Vitamin B Complex, Mineral Mix . 

  



 

RINGKASAN 

Alfito Pramudya. Evaluasi Kualtitas Silase Serbuk Pelepah Sawit dan Dedak Padi 

yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks dan Mineral Mix Secara In vitro 

(Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc.). 
 

Penelitian ini bertujuan supaya mengetahui kualitas kecernaan silase serbuk 

pelepah kelapa sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% 

dan mineral mix 1% secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

hingga bulan September 2022 di Laboratorium Kandang Percobaan Prodi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan melakukan analisa di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase serbuk pelepah sawit dan dedak 

padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% (P1), silase serbuk pelepah sawit 

dan dedak padi yang di supelemtasi mineral mix 1% (P2). Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa suplementasi vitamin B Kompleks dengan dosis 2% dan 

Mineral Mix dengan dosis 1% dapat meningkatkan nilai kecernaan ADF dari 

48,25% (P0) menjadi 93,74% (P1), nilai kecernaan NDF dari 57,57% (P0) menjadi 

73,18 (P1), dan nilai kecernaan Hemiselulosa dari 50,27% (P0) menjadi 84,85% 

(P1). 

 

Kata Kunci : Pelepah sawit, In vitro, Kecernaan, Vitamin B Kompleks, Mineral 

Mix. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemberian pakan ternak yang baik adalah aspek penting dalam memperoleh 

performa produktif yang maksimal. Ternak ruminansia memiliki kemampuan untuk 

memperoleh energi dari pakan berserat karena kaya akan jenis mikrobiota di dalam 

rumen sehingga dapat memanfaatkan limbah dengan kandungan serat kasar lebih 

dari 18% untuk menjadi energi dan pakan alternatif bagi ternak ruminansia tersebut 

(Ck zen et al., 2020). Ternak ruminan mempunyai kemampuan yaitu memanfaatkan 

sumber karbohidrat yang berasal hijauan. Karbohidrat ini yaitu pectin, selulosa, dan 

hemiselulosa yang berkaitan pada kadar lignin yang terdapat dalam dinding sel 

tumbuhan. Lignin berada di dalam tumbuhan yang mampu dijadikan sebagai 

sumber serat kasar (SK) yang diperlukan untuk ternak ruminan (Permana et al., 

2015). 

Pelepah sawit adalah hasil ikutan yang tinggi akan kandungan hemiselulosa 

dan selulosa sehingga sangat baik jika diberikan sebagai pakan ternak. 

Penggunaanya menjadi sangat terbatas karena tingginya kandungan lignin yang 

terdapat pada bagian kulit pelepah tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut harus 

dilakukan dengan cara pengupasan di kulit dan pemarutan pelepah menjadi serbuk. 

Pelepah sawit sudah menjadi serbuk akan mudah rusak, maka dari itu dibutuhkan 

suatu teknologi silase. Pembuatan silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas 

fisik dan nutrient pada bahan pakan. Silase berkualitas tinggi dihasilkan karena 

perubahan aspek nutrisi silase selama penyimpanan silase dengan pemadatan (Kung 

et al., 2018). Untuk meningkatkan sumber energi pada silase diperlukan 

penambahan dedak padi. 

Dedak padi merupakan limbah dari olahan padi menjadi beras, yangmana 

kualitas dedak padi berbeda – beda bergantung dari jenis padi. Dedak padi adalah 

hasil penggilingan padi pada saat produksi beras (Superianto et al., 2018). Dedak 

padi mengandung 11-17% protein, 12-22% minyak, 10-15% kadar air, 6-14% serat 

dan 8-17% abu (Reema et al., 2020). Penambahan vitamin B kompleks dan mineral 

mix pada serbuk pelepah sawit diharapkan meningkatkan nutrisi serta kecernaan 
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ternak tersebut. Vitamin B kompleks merupakan vitamin yang dapat terlarut dalam 

air. Vitamin B kompleks berfungsi sebagai katalis yang dapat meningkatkan kerja 

enzim selama proses metabolisme (Kaur, 2019).  

Semakin tinggi komponen fraksi serat yang yang terdapat dalam bahan pakan 

maka mikroba rumen membutuhkan energi lebih banyak dalam mendegradasi 

lignin, selulosa, dan hemiselulosa sehingga dapat menurunkan kecernaan. 

Kecernaan adalah proses selama pencernaan sampai terjadinya absrobsi (Wahyuni 

et al., 2014). Analisa kecernaan diperlukan saat mengetahui potensi pakan yang 

diperlukan ternak. Beberapa hal yang mempengaruhi kecernaan bahan pakan yaitu 

penyusunan ransum, kandungan kimia bahan pakan, bentuk fisik ransum, intensitas 

pemberian pakan dan faktor internal ternak. Kecernaan fraksi serat terbagi menjadi 

Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa dan 

hemiselulosa. Fraksi serat berperan dalam kecernaan serat kasar akan tercerna 

dalam tubuh ternak. Semakin tinggi nilai kecernaannya, maka semakin baik nilai 

nutrisi dari suatu bahan pakan. 

Pada hasil penelitian sebelumnya Wahyu (2019) di dapat bahwa silase serbuk 

pelepah kelapa sawit yang disuplementasi Zinc (Zn) memperoleh hasil tidak 

berbeda pada kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan perbandingan 

dengan serbuk pelepah sawit segar dan untuk menghasilkan nilai yang berbeda 

dapat diperoleh dari protein kasar dan serat kasar. Berdasarkan keterangan diatas 

maka perlu dilakukan peneitian tentang silase serbuk pelepah sawit dengan 

penambahan vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 1% digunakan sebagai 

probiotik pada ternak serta pengaruh terhadap kecernaan secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas kecernaan silase serbuk 

pelepah kelapa sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% 

dan mineral mix 1% secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Diduga dengan suplementasi pada serbuk pelepah kelapa sawit dan dedak padi 

yang ditambah dengan vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 1% mampu 

meningkatkan kecernaan pada pakan.
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